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Abstrak
Dalam Pasal 49 ayat (2) KUHP menyebutkan bahwa pembelaan terpaksa

yang melampaui batas disebabkan oleh keguncangan jiwa yang hebat, tidak dipidana
yang mana juga dapat disebut sebagai salah satu unsur untuk meniadakan pidana.
Pada rumusan tersebut tidak menjelaskan secara rinci apa yang dimaksud dengan
keguncangan jiwa yang hebat, sehingga terdapat kekaburan hukum di dalamnya.
Rumusan masalah: 1. Apa makna keguncangan jiwa yang hebat bagi pelaku
pembunuhan; 2. Apa pertimbangan Mahkamah Agung dalam putusan MA Nomor
103 K/Pid/2012 terhadap pembunuhan yang disebabkan oleh keguncangan jiwa
yang hebat. Untuk menemukan dan mencari tahu makna keguncangan jiwa yang
hebat perlu dilihat dalam hukum positif, doktrin, dan penafsiran hukum serta
menganalisa pertimbangan hakim dalam putusan MA Nomor 103 K/Pid/2012.
Makna keguncangan jiwa yang hebat bagi pelaku pembunuhan adalah suatu keadaan
batin atau jiwa seseorang yang tidak tetap atau tidak tenang dalam artian
menimbulkan emosi yang bercampur aduk luar biasa seperti perasaan cemas,
perasaan gelisah, perasaan marah, perasaan takut, dan perasaan tidak aman di dalam
diri seseorang yang mana mengakibatkan terganggunya jiwa atau batin seseorang
tersebut dan makna keguncangan jiwa yang hebat berdasarkan putusan MA Nomor
103 K/Pid/2012 memiliki pandangan yang sama dengan pandangan menurut hukum
positf, doktrin, dan penafsiran hukum menggunakan metode gramatikal, sehingga
terdapat konsistensi pandangan mengenai keguncangan jiwa yang hebat antara teori
dan praktik.

Kata Kunci : Pembelaan Terpaksa Melampaui Batas, Keguncangan Jiwa yang
Hebat, Pembunuhan



Abstract

In Article 49 verse 2 of the criminal law, the forced overreaching oh the
plea was caused by severe mental shock, non-criminal. It does not explain in detail
what constitutes the violent shaking of the soul, the resulting in a fuzziness of the
law. Problem formula: 1. What is the extreme shock of the soul for the perpetrator
of murder; 2. What consideration does the Supreme Court have in ruling 103
K/Pid/2012 Supreme Court to the murder caused by severe mental shock. To find
and find out the meaning of great mental shock needs to be seen in the positive laws,
doctrine, and interpretation of the law and analyze the judge’s judgement in the
ruling of the Supreme Court number 103 K/Pid/2012. The sense of tremendous
mental shock to a perpetrator of murder isa state of uncomposure in the sense of
creating overwhelming emotions like anxiety, anger, fear, and a feeling of insecurity
in one which results in the upset or inner person and the strong sense of the soul of
the person and the significance of the Supreme Court rule number 103 K/Pid/2012
has a view similar to that of the positive law, doctrine, and legal interpretation using
grammatical methods, thus a consistent view of the intense mental shock between
theory and practice.

Keywords : Involuntary Overreaching, Violent Mental Shock, Murder
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